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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, 
atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga KORPRI kembali dapat 
menghadirkan salah satu program unggulannya, yaitu Musabaqah Tilawatil Qur’an 

(MTQ) KORPRI.  

MTQ KORPRI merupakan agenda rutin dua tahunan yang selalu dinantikan, 
tidak hanya sebagai ajang kompetisi, tetapi juga sebagai ruang syiar, silaturahim, 

dan penguatan nilai-nilai spiritual di kalangan Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Kami menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya atas terbitnya buku 
“Pedoman Umum & Petunjuk Teknis MTQ VIII KORPRI Tingkat Nasional 2026.” 

Kehadiran buku ini diharapkan menjadi rujukan utama bagi seluruh kafilah dan 
pihak terkait dalam memahami tata cara, aturan, serta mekanisme 

penyelenggaraan MTQ, sehingga setiap peserta dapat mempersiapkan diri dengan 
lebih baik. 

Tidak hanya sekadar panduan teknis, buku ini juga menjadi simbol 
keseriusan KORPRI dalam menghadirkan penyelenggaraan MTQ yang tertib, 
transparan, dan berkualitas. Lebih dari itu, MTQ VIII KORPRI Tingkat Nasional 

Tahun 2026 yang akan digelar di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, kita 
harapkan dapat menjadi momentum penting untuk mempererat ukhuwah 
Islamiyah, ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah basyariyah serta memperluas 

jejaring silaturrahim, serta menumbuhkan semangat kebersamaan di antara 
ASN/anggota KORPRI dari seluruh penjuru tanah air. 

Semoga kehadiran buku pedoman ini memberi manfaat besar, sekaligus 
menjadi bekal berharga bagi kita semua dalam menyongsong kesuksesan MTQ VIII 
KORPRI Tingkat Nasional 2026. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Jakarta, 14 Februari 2026 
DEWAN PENGURUS KORPRI NASIONAL 

Ketua Umum, 
 
 

 
Prof. Dr. Zudan Arif Fakhrullah, SH, MH 
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Segala puji bagi Allah SWT yang tersucikan dalam kesempurnaan-Nya, jauh 
terhindar dari penyerupaan, keserupaan dan persamaan, dan Allah Maha Esa dalam 

KeesanNya, pemberi bantuan dan pemberi petunjuk dalam setiap keadaan. 

Atas nama Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dan seluruh masyarakat, 
saya menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 
Dewan Pengurus KORPRI Nasional atas kepercayaan dan kehormatan yang 
diberikan, sehingga Sulawesi Selatan ditunjuk sebagai tuan rumah penyelenggaraan 

MTQ VIII KORPRI Tingkat Nasional 2026. 

Insya Allah, Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan siap menjadi tuan rumah 
yang baik dan bekerja keras untuk menyukseskan perhelatan akbar ini. Kami yakin, 
dengan semangat kebersamaan dan gotong royong, MTQ VIII KORPRI dapat 

berlangsung lancar, tertib, dan penuh makna. 

Kesuksesan penyelenggaraan ini tentu tidak terlepas dari dukungan semua 
pihak. Untuk itu, kami menyampaikan apresiasi kepada seluruh jajaran Pemerintah 
Provinsi Sulawesi Selatan, instansi vertikal, BUMD, Dewan Pengurus KORPRI 

Nasional, serta tentunya partisipasi aktif dari ASN di seluruh Indonesia. Kolaborasi 
lintas sektor inilah yang akan menjadi kunci keberhasilan acara besar ini. 

Akhirnya, dengan penuh sukacita saya mengucapkan: Selamat datang di 
Kota Makassar, Kota Daeng dan Kota Anging Mammiri. Semoga pengalaman 

berada di tanah Sulawesi Selatan akan meninggalkan kesan yang indah, penuh 
kehangatan, dan menjadi bagian dari perjalanan bermakna dalam penyelenggaraan 

MTQ VIII KORPRI Tingkat Nasional Tahun 2026. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Makassar, 14 Februari 2026 

Gubernur Sulawesi Selatan 

 

 

Andi Sudirman Sulaiman 
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Bismillahirrahmaanirrahiim 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 

Dipilihnya Provinsi Sulawesi Selatan sebagai tuan rumah penyelenggaraan 
MTQ VIII KORPRI Tingkat Nasional ini merupakan sebuah kebanggaan dan 

kebahagiaan yang sangat mendalam bagi kami. Atas nama pemerintah daerah dan 
keluarga besar KORPRI Sulawesi Selatan, kami menyampaikan terima kasih dan 
penghargaan setinggi-tingginya atas kepercayaan dan penunjukan yang mulia ini. 

MTQ bukan sekadar ajang perlombaan. Lebih dari itu, MTQ memiliki makna 
yang sangat substansial, yaitu bagaimana kita menghidupkan, mempelajari, dan 
mengaplikasikan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Bagi para kafilah, MTQ 

adalah kendaraan spiritual untuk menumbuhkan kecintaan kepada Al-Qur’an, 
sekaligus meneladani akhlak Rasulullah SAW yang merupakan cerminan nyata dari 

Al-Qur’an itu sendiri. Harapannya, spirit Al-Qur’an ini dapat semakin melekat di hati 
para ASN, dalam kerja nyata melayani masyarakat, bangsa, dan negara. 

Kepada seluruh kafilah dari berbagai provinsi di Indonesia, juga kepada 

para Dewan Hakim dan Panitera, kami ucapkan selamat datang di Kota 
Makassar, “Pintu Gerbang Indonesia Timur”, Kota Serambi Madinah Van 
Celebes. Semoga kehadiran Bapak-Ibu sekalian semakin menambah semarak dan 

keberkahan bagi daerah kami. 

Tidak lupa, kami juga menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada 

seluruh panitia penyelenggara yang telah bekerja keras menyiapkan segala 
sesuatunya dengan sebaik-baiknya. Terima kasih pula atas dukungan penuh dari 
Dewan Pengurus KORPRI Nasional serta partisipasi ASN dari seluruh penjuru tanah 

air, sehingga penyelenggaraan MTQ VIII KORPRI Tingkat Nasional ini dapat 
terlaksana dengan baik sesuai harapan kita bersama. 

 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh. 
 

Makassar, 14 Februari 2026 
 

DEWAN PENGURUS KORPRI 
PROVINSI SULAWESI SELATAN 

 

 
 

 

Dr. H. Jufri Rahman, M.Si 
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A.  Dasar Hukum 

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2023 Tentang Aparatur Sipil Negara; 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 Tentang Pembinaan Jiwa 
Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil; 

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 1971 tentang 
Korps Pegawai Republik Indonesia; 

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2010 Tentang 
Pengesahan Anggaran Dasar Korps Pegawai Republik Indonesia; 

5. Keputusan Musyawarah Nasional IX KORPRI Tahun 2022 Nomor: Kep- 
07/MUNAS.IX/I/2022 tentang Program Nasional Korps Pegawai Republik 
Indonesia Periode 2022 - 2027; 

6. Surat Gubernur Sulawesi Selatan Nomor: 000777/BKD tanggal 8 November 

2024 perihal Permintaan Menjadi Tuan Rumah MTQ KORPRI VIII Tingkat 
Nasional Tahun 2026; 

7. Surat Keputusan DP KORPRI Nasional Nomor KEP-2/KU/V/2025, tanggal 27 
Mei 2025 tentang Penetapan Provinsi Sulawesi Selatan sebagai Tuan Rumah 
dan Penetapan Cabang Serta Golongan Musabaqah Tilawatil Qur’an VIII 
KORPRI Tingkat Nasional Tahun 2026; 

8. Surat Gubernur Sulawesi Selatan No. 451.14/13412/BKD, tanggal 11 
September 2025, perihal Kesiapan sebagai Tuan Rumah MTQ VIII KORPRI 
Tingkat Nasional Tahun 2026 

 
B. Waktu dan Tempat 

Tanggal : 23 s.d 30 Agustus 2026 

Tempat : Makassar - Pangkajene, Provinsi Sulawesi Selatan. 
 

C. Tema  

“ ASN Berakhlak Mulia, Indonesia Tangguh” 



2  

D. Tingkatan Musabaqah 

MTQ KORPRI dilaksanakan secara berjenjang dimulai dari KORPRI Tingkat 

Kabupaten/Kota, Provinsi, Kementerian/Lembaga, dan Tingkat Nasional. 

 
E. Cabang dan Golongan yang dimusabaqahkan 

 

1. Cabang Tilawah Al-Qur’an Pria dan Wanita. 
2. Cabang Tartil Al-Qur’an Pria dan Wanita. 

3. Cabang Hifzh (Hafalan) Al-Qur’an terdiri atas: 
3.1. Golongan Hafalan Juz 30  (Juz ‘Amma) Pria dan Wanita; 
3.2. Golongan Hafalan Surah Al-Baqarah Pria dan Wanita; 

3.3. Golongan Hafalan Surah Ali ‘Imran Pria dan Wanita; 
3.4. Golongan Hafalan Surah An-Nisa’ Pria dan Wanita 

3.5. Golongan Hafalan 7 (tujuh) Surah pilihan Pria dan Wanita, terdiri atas: 
a. Surah Al-Kahfi; 

b. Surah As-Sajadah; 
c. Surah Yasin; 
d. Surah Ad-Dukhan; 

e. Surah Ar-Rahman; 
f. Surah Al-Waqi’ah; dan 

g. Surah Al-Mulk.  
4. Cabang Dakwah Al-Qur’an Pria dan Wanita. 
5. Cabang Khath (Kaligrafi) Al-Qur’an terdiri atas:  

5.1. Golongan Kaligrafi Dekorasi Pria dan Wanita; 
5.2. Golongan Kaligrafi Lukis Kontemporer Pria dan Wanita; 

5.3. Golongan Kaligrafi Digital Klasik/Tradisional Pria dan Wanita;  
5.4. Golongan Kaligrafi Digital Kontemporer Pria dan Wanita. 

6. Cabang Azan Pria. 
7. Cabang Khotbah Jumat Pria. 
8. Cabang Doa Pria dan Wanita. 

9. Cabang Karya Tulis Ilmiah Al-Qur’an Pria dan Wanita. 
10. Cabang Hafalan Hadits Nabi Muhammad SAW Pria dan Wanita. 

11. Cabang Haflah Tilawah Al-Qur’an Duet Pria dan Wanita. 
12. Cabang Cipta dan Baca Puisi Islami Pria dan Wanita. 

 

F. Sistem Musabaqah 

1. Musabaqah diselenggarakan dalam 2 (dua) babak, yaitu babak Penyisihan 
dan babak Final; 

2. Babak Penyisihan diikuti oleh seluruh peserta; 

3. Babak Final diikuti oleh 12 (dua belas) peserta finalis dengan nilai tertinggi 
terdiri atas 6 (enam) Pria dan/atau 6 (enam) Wanita dari masing-masing 

cabang dan golongan, kecuali pada cabang Adzan dan cabang Khotbah 
Jumat 6 (enam) Pria. 

4. Penampilan peserta diatur sesuai dengan jadwal berdasarkan nomor peserta. 

5. Hasil Musabaqah ditetapkan berdasarkan urutan peserta terbaik I, II dan III 
serta harapan I, II dan III pada cabang dan golongan masing-masing. 
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G. Agenda Kegiatan 
 

No. Tanggal Kegiatan 

1.  
14 Februari 2026 

Launching MTQ VIII KORPRI Tingkat 
Nasional 2026 

2.  5 Agustus 2026 Technical Meeting & Pengesahan Peserta 

3.  

 
21 - 22 Agustus 2026 

~ Kedatangan Panitia Pusat dan 
Panitera 

~ Orientasi Panitera dan Petugas Majelis 
~ Peninjauan Kesiapan Venue 

4.  

 
23 Agustus 2026 

~ Kedatangan Kafilah, Panitia Pusat, 
Dewan Pengawas & Dewan Hakim 

serta Panitera 
~ Pendaftaran Ulang Peserta 
~ Malam Ta’aruf 

5.  

 

 
24 Agustus 2026 

~ Pawai Ta’aruf 

~ Pembukaan Pameran/Bazaar 

~ Seminar Nasional Al-Qur’an & 
Pelantikan Dewan Pengawas & 

Dewan Hakim 

~ Orientasi Dewan Hakim 
~ Pembukaan MTQ VIII KORPRI 2026 

6.  25 – 27 Agustus 2026 Pelaksanaan Musabaqah Babak Penyisihan 

7.  

 

28 Agustus 2026 

~ Pelaksanaan Musabaqah Babak Final 

~ Rapat Pleno Dewan Hakim 

Penetapan Peserta MTQ terbaik dan 
Kejuaraan Umum 

8.  29 Agustus 2026 
~ City Tour 
~ Penutupan MTQ VIII KORPRI 2026 

9.  30 Agustus 2026 
Kepulangan Kafilah, Panitia Pusat, Dewan 
Pengawas & Dewan Hakim serta Panitera 

H. Ketentuan Peserta 

1. Umum 

a. Peserta adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) terdiri dari Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang 
masih aktif di Kementerian/Lembaga/Provinsi, Kabupaten/Kota dan 

Perguruan Tinggi Negeri dibuktikan dengan Surat Keputusan sebagai 
PNS dan PPPK serta Pegawai pada PT. TASPEN (Persero), BPJS 

Kesehatan, BP TAPERA, LPP TVRI dan LPP RRI; 

b. Peserta harus tergabung dalam 1 (satu) Kafilah yang mewakili KORPRI 

Kementerian/Lembaga/Provinsi, Perguruan Tinggi Negeri, PT. TASPEN 
(Persero), BPJS Kesehatan, BP TAPERA, LPP TVRI dan LPP RRI; 
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c. Peserta dapat mengikuti cabang dan golongan yang sudah ditetapkan 

dan disahkan berdasarkan surat keputusan Dewan Pengurus Korpri 
Nasional; 

d. Peserta belum pernah menjadi juara terbaik pertama dalam cabang dan 
golongan yang sama pada MTQ/STQ Tingkat Nasional dan Internasional 

yang dilaksanakan oleh Lembaga/Instansi manapun; 

e. Setiap kafilah hanya dapat mengikutsertakan 1 (satu) peserta pada 
setiap golongan (pria dan wanita) dalam cabang tersebut. 

f. Peserta wajib melengkapi dokumen yang diperlukan untuk diverifikasi 
sesuai persyaratan yang telah ditentukan. 

 

2. Khusus 

a. Peserta yang telah memenuhi persyaratan dan mendapat pengesahan 

dalam Temu Teknik (Technical Meeting) akan mendapatkan ID Card. 

b. Peserta yang telah memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada 
poin 2.a tidak dapat digantikan. 

c. Peserta wajib memberikan informasi identitas diri yang benar, apabila 
dokumen terbukti tidak benar panitia berhak menjatuhkan sanksi. 

 
I. Persyaratan Peserta 

Kafilah dan Peserta wajib melampirkan: 

1. Surat tugas/mandat dari Ketua Dewan Pengurus KORPRI Kementerian/ 

Lembaga/Provinsi, Perguruan Tinggi Negeri dan untuk PT. TASPEN 
(Persero), BPJS Kesehatan, BP TAPERA, LPP TVRI dan LPP RRI, 
ditandatangani oleh pejabat yang berwenang; 

2. Softcopy Surat Keputusan terakhir bagi Pegawai Negeri Sipil dan Surat 
Keputusan bagi Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dan 

pegawai PT TASPEN (Persero), BPJS Kesehatan, BP TAPERA, LPP TVRI dan 
LPP RRI yang dilegalisir oleh pejabat yang berwenang; 

3. File Pasfoto dalam format jpg./png./pdf., dengan memakai seragam batik 
KORPRI lengkap dan berlatar belakang putih. 

 

J. Pendaftaran & Pengesahan 

1. Tahapan Pendaftaran sebagai berikut: 
(1) Pendaftaran Keikutsertaan Kafilah : Tgl. 2 Maret s.d 30 April 2026 
(2) Pendaftaran Cabang/Golongan : Tgl. 4 s.d 30 Mei 2026 

(3) Pendaftaran Nama Peserta  : Tgl. 2 Juni s.d 15 Juli 2026 

2. Tahapan Verifikasi 
(1) Verifikasi Dokumen Peserta  : Tgl. 1 s.d 31 Juli 2026 
(2) Perubahan Nama Peserta  : Tgl. 15 s.d 31 Juli 2026 
(3) Pengesahan & Penetapan Peserta : Tgl. 5 Agustus 2026 

3. Pendaftaran secara online melalui website/Link  
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K. Sekretariat Kepanitiaan 

1. Panitia Pusat: Sekretariat Jenderal DP KORPRI Nasional, Gedung B 
BAPETEN Lantai 7 Jalan Gajahmada No. 8 Jakarta Pusat. Telepon (021) 

6341710, E-mail: mtq8korpri@gmail.com; 

Narahubung: Slamet, S.AP, 0812 1839 0808, Kamal Husain, 088 1117 9693 

2. Panitia Daerah: Sekretariat DP KORPRI Provinsi Sulawesi Selatan, Jl. Jend. 
Urip Sumohardjo No. 269 Makassar 90231. 

     Narahubung: Wisnu, 0856 5998 8683, Widya, 0812 4151 3012 

 

L. Kafilah/Official 

1. Ketua Kafilah/official adalah PNS/Anggota KORPRI yang diberi surat tugas 

oleh Dewan Pengurus KORPRI yang bersangkutan; 

2. Setiap Kafilah dipimpin oleh seorang Ketua Kafilah didampingi oleh official 
dan Pelatih dengan diberi surat tugas oleh Ketua Dewan Pengurus KORPRI 

yang bersangkutan dan wajib mengikuti temu teknik (Technical meeting); 

3. Setiap Kafilah/official diharapkan mengikuti pelaksanaan MTQ VIII KORPRI 
2026 dari awal pembukaan sampai dengan penutupan. 

 

M. Perlengkapan Kafilah 

1. Setiap Kafilah wajib menyerahkan 2 (dua) bendera Provinsi/ Kementerian/ 
Lembaga dan Perguruan Tinggi Negeri masing-masing kepada Panitia pada 

saat kedatangan kafilah untuk defile dan dikibarkan di arena utama.  

2. Official, Pelatih yang berprofesi sebagai ASN dan Peserta wajib memakai 
seragam KORPRI lengkap, kopiah hitam dan/atau jilbab warna hitam bagi 
Wanita yang dipakai pada saat penampilan Lomba, Pembukaan dan 

Penutupan MTQ VIII KORPRI 2026. 

3. Setiap peserta menyiapkan kartu ASKES/BPJS Kesehatan, softcopy Buku 
Rekening dan NPWP (diuplod di website pendaftaran). 
 

N. Transportasi, Akomodasi dan Konsumsi 

a. Biaya Transportasi dan Akomodasi selama MTQ berlangsung ditanggung 
kafilah masing-masing. 

b. Panitia penyelenggara hanya menyediakan transportasi antar jemput 
dari/ke Bandara International Sultan Hasanuddin sampai ke 
penginapan/hotel dan konsumsi acara Malam Ta’aruf, Pembukaan dan 
Penutupan. 

c. Jadwal kedatangan Kafilah agar diinformasikan kepada Panitia MTQ VIII 
KORPRI Tingkat Nasional 2026.  

d. Penjemputan dan penerimaan Kafilah di Kota Makassar mulai H-2 
penyelenggaraan MTQ VIII KORPRI Tingkat Nasional 2026. 

  

mailto:mtq8korpri@gmail.com
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O. Logo MTQ VIII KORPRI Tingkat Nasional 2026 Prov. Sulawesi Selatan. 
  

FILOSOFI LOGO 
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1. Maqra’/materi terdiri atas Juz 1 s.d Juz 30 

2. Maqra’ Tilawah Al-Qur’an sebagai berikut: 

a. Maqra’ Qari’ 
 

No. Surah Mulai Kutipan Awal Ayat 

1.  Surah Yunus (10)  Ayat 54 dst.   

2.  Surah Hud (11)  Ayat 50 dst.   

3.  Surah Ibrahim (14)  Ayat 42 dst.   

4.  Surah An Nahl (16)  Ayat 77 dst.   

5.  Surah Al-Anbiya’ (21) Ayat : 51 dst.  

6.  Surah Al-Anbiya’ (21) Ayat : 94 dst.  

7.  Surah Al-Hajj (22) Ayat : 11 dst.  

8.  Surah Al-Hajj (22) Ayat : 23 dst.  

9.  Surah Al-Hajj (22) Ayat : 58 dst.  

10.  Surah Al-Mu’minun (23) Ayat : 23 dst.  

11.  Surah Al-Mu’minun (23) Ayat : 51 dst.  

12.  Surah An Nur (24)  Ayat 1 dst.   
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b. Maqra’ Qari’ah 
 

No. Surah Mulai Kutipan Awal Ayat 

13.  Surah Hud (11)  Ayat 84 dst.   

14.  Surah Ar Ra’d (13)  Ayat 8 dst.    

15.  Surah Al Hijr (15)  Ayat 80 dst.   

16.  Surah An Nahl (16)  Ayat 111 dst.   

17.  Surah Al-Mu’minun (23) Ayat : 78 dst.  

18.  Surah Al-Mu’minun (23) Ayat : 93 dst.  

19.  Surah An Nur (24)  Ayat 1 dst.   

20.  Surah An-Nur (24) Ayat : 21 dst,  

21.  Surah An-Nur (24) Ayat : 51 dst.  

22.  Surah Al-Furqan (25) Ayat : 1 dst.  

23.  Surah Al-Furqan (25) Ayat : 10 dst.  

24.  Surah Al-Furqan (25) Ayat : 35 dst.  

 

3. Peserta memilih 3 (tiga) dari 12 (dua belas) Maqra’/Materi dan diserahkan 
kepada Panitera pada saat Technical Meeting. 

4. Penentuan Maqra’ : 
 

a. Penyisihan : Peserta memilih 1 (satu) dari 3 (tiga) maqra’, yang 
ditentukan secara undian pada saat akan tampil. 

b. Final : Para finalis hanya dapat menampilkan salah satu dari 

2 (dua) maqra’ selain yang telah ditampilkan pada 
babak penyisihan, dan penentuannya sekitar 10 menit 

sebelum babak final dilaksanakan. 

5. Lama penampilan : 

a. Penyisihan : 7 – 9 menit 
b.  Final : 9 – 10 menit 

6. Lagu/irama pada babak penyisihan sebanyak 3-4 lagu, dan babak final 4-5 lagu. 
Diawali dengan lagu Bayati dengan tingkatan suara qarar, jawab, jawabul jawab 
dan seterusnya pindah kepada jenis lagu berikutnya dan sampai lagu Penutup 

kembali ke lagu Bayati. 

7. Aspek yang dinilai: 

a. Bidang Tajwid 

b. Bidang Fashahah 

c. Bidang suara 

d. Bidang Lagu 
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1. Maqra’/materi terdiri atas Juz 1 s.d Juz 29 

2. Maqra’ Cabang Tartil Al-Qur’an sebagai berikut: 

a. Maqra’ Murattil 
 

No. Surah Mulai Kutipan Awal Ayat 

1 Surah An-Nisa’ (4) Ayat : 77 dst.  

2 Surah An-Nisa’ (4) Ayat : 88 dst.  

3 Surah An-Nisa’ (4) Ayat : 105 dst.  

4 Surah Al-Isra’ (17) Ayat : 23 dst.  

5 Surah Al-Isra’ (17) Ayat : 70 dst.  

6 Surah Al-Kahfi (18) Ayat : 13 dst.  

7 Surah Al-Kahfi (18) Ayat : 23 dst.  

8  Surah Al Hajj (22)  Ayat 23 dst.   

9  Surah An Nur (24)  Ayat 1 dst.   

10  Surah An Nur (24)  Ayat 21 dst.   

11 Surah Al Furqan (25)  Ayat 1 dst.   

12 Surah Al Furqan (25)  Ayat 10 dst.   

b. Maqra’ Murattilah 
 

No. Surah Mulai Kutipan Awal Ayat 

1.  Surah Al-Isra’ (17) Ayat : 9 dst  

2.  Surah Al Kahfi (18)  Ayat 23 dst.   

3.  Surah Al Kahfi (18)  Ayat 32 dst.  

4.  Surah Al-Kahfi (18) Ayat : 54 dst.  

5.  Surah Thaha (20) Ayat : 55 dst.  

6.  Surah Thaha (20) Ayat : 77 dst.  

7.  Surah Thaha (20) Ayat : 90 dst.  

8.  Surah Al-Anbiya’ (21) Ayat : 1 dst.  
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No. Surah Mulai Kutipan Awal Ayat 

9.  Surah Al-Anbiya’ (21) Ayat : 42 dst.  

10.  Surah Al Anbiya (21)  Ayat 30 dst.  

11.  Surah Al Hajj (22)  Ayat 1 dst.  

12.  Surah An Nur (24)  Ayat 1 dst.  

3. Peserta memilih 3 (tiga) dari 12 (dua belas) maqra’/materi dan diserahkan 
kepada Panitera pada saat Technical Meeting. 

4. Penentuan Maqra’: 
a. Penyisihan : Peserta memilih 1 (satu) dari 3 (tiga) maqra’, yang 

ditentukan secara undian pada saat akan tampil. 

b. Final : Para finalis hanya dapat menampilkan salah satu dari 
2 (dua) maqra’ selain yang telah ditampilkan pada 

babak penyisihan, dan penentuannya sekitar 10 menit 
sebelum babak final dilaksanakan. 

5. Lama penampilan : 

a. Penyisihan : 3 – 5 menit 

b.  Final : 5 – 7 menit 

 

6. Aspek yang dinilai: 

a. Bidang Tajwid 

b. Bidang Fashahah 

c. Bidang Irama dan Suara 
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A. Golongan Hafalan Juz 30 (Juz ‘Amma) 

1. Maqra’/materi untuk hafalan adalah Juz 30 (Juz ‘Amma) 

2. Maqra’ atau paket soal hafalan Juz 30 (Juz ‘Amma) terdiri atas: 
 

a. Penyisihan : 3 (tiga) pertanyaan, dan jawaban untuk setiap 
pertanyaan antara 5-7 baris Al-Qur’an Pojok/ 

Bahriyyah. 

b. Final : 4 (empat) pertanyaan, dan jawaban untuk setiap 
pertanyaan antara 7-10 baris Al-Qur’an Pojok/ 
Bahriyyah. 

3. Paket soal hafalan diambil peserta pada saat akan tampil. 

 
B. Golongan Hafalan Surah Al-Baqarah 

1. Maqra’/materi untuk hafalan adalah surah Al-Baqarah 

2. Maqra’/materi atau paket soal Hifzh Al-Qur’an terdiri atas: 
 

a. Penyisihan : 3 (tiga) pertanyaan, dan jawaban untuk setiap 
pertanyaan antara 5-7 baris Al-Qur’an Pojok/ 

Bahriyyah. 

b. Final : 4 (empat) pertanyaan, dan jawaban untuk setiap 

pertanyaan antara 7-10 baris Al-Qur’an Pojok/ 
Bahriyyah. 

3. Paket soal hafalan diambil peserta pada saat akan tampil. 

 

C. Golongan Hafalan Surah Ali ’Imran 

1. Maqra’/materi untuk hafalan adalah surah Ali ’Imran. 

2. Maqra’ atau paket soal Hifzh Al-Qur’an terdiri atas: 
 

a. Penyisihan : 3 (tiga) pertanyaan, dan jawaban untuk setiap 
pertanyaan antara 5-7 baris Al-Qur’an Pojok/ 

Bahriyyah. 

b. Final : 4 (empat) pertanyaan, dan jawaban untuk setiap 

pertanyaan antara 7-10 baris Al-Qur’an Pojok/ 
Bahriyyah. 

3. Paket Soal hafalan diambil peserta pada saat akan tampil 
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D. Golongan Hafalan Surah An-Nisa’ 

1. Maqra’/materi untuk hafalan adalah Surah An-Nisa’. 

2. Maqra’ atau paket soal Hifzh Al-Qur’an terdiri atas: 
 

a. Penyisihan : 3 (tiga) pertanyaan, dan jawaban untuk setiap 
pertanyaan antara 5-7 baris Al-Qur’an Pojok/ 

Bahriyyah. 

b. Final : 4 (empat) pertanyaan, dan jawaban untuk setiap 

pertanyaan antara 7-10 baris Al-Qur’an Pojok/ 
Bahriyyah. 

3. Paket Soal hafalan diambil peserta pada saat akan tampil. 

 
E. Golongan Hafalan 7 (tujuh) Surah Pilihan terdiri atas: 

1. Hafalan Surah pilihan adalah Surah Al-Kahfi, Surah As-Sajadah, Surah Yasin, 
Surah Ad-Dukhan, Surah Ar-Rahman, Surah Al-Waqi’ah, dan Surah Al-Mulk. 

2. Maqra’/materi atau paket soal Hifzh Al-Qur’an terdiri atas: 
 

a. Penyisihan : 3 (tiga) pertanyaan, dan jawaban untuk setiap 
pertanyaan antara 5-7 baris Al-Qur’an Pojok/ 

Bahriyyah. 

b. Final : 4 (empat) pertanyaan, dan jawaban untuk setiap 
pertanyaan antara 7-10 baris Al-Qur’an Pojok/ 
Bahriyyah. 

3. Paket Soal hafalan diambil peserta pada saat akan tampil. 

 
4. Aspek yang dinilai: 

a. Bidang Tahfizh 

b. Bidang Tajwid 

c. Bidang Fashahah 



13  

 

 

1. Musabaqah Dakwah Al-Qur’an adalah cabang perlombaan yang menampilkan 
kemampuan menyampaikan pesan-pesan Al-Qur’an dalam bentuk verbal yang 

memukau dan menarik. 

2. Sistematika Dakwah Al-Qur’an: 

a. Pendahuluan. 

b. Menampilkan 1 (satu) ayat utama (dibaca dengan tartil/tilawah) yang 
mendukung judul yang dibawakan. Dapat dilengkapi dengan ayat/Hadis 
lainnya. 

c. Menguraikan nilai-nilai yang terkandung pada ayat dengan penjelasan yang 
mudah dicerna pendengar untuk dijadikan sebagai solusi dalam kehidupan. 

d. Memberi kesimpulan yang memudahkan pendengar untuk dapat 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Aspek yang dinilai:   

a. Bidang Isi Dakwah 
b. Bidang Penghayatan dan Retorika 

c. Bidang Tajwid dan Fashahah 

4. Dakwah disampaikan dengan tanpa melihat teks baik keseluruhan maupun 
sebagiannya. 

5. Tema Dakwah 

a. Peserta memilih 3 (tiga) dari 10 (sepuluh) tema besar yang ditentukan 
Panitia sebagai tema utama untuk diuraikan. Peserta dapat menentukan 
sendiri judul dakwah sesuai dengan tema yang dipilih. Setiap tema hanya 

dapat diambil satu judul dakwah. 

b. Penentuan Judul 

- Penyisihan : Peserta memperoleh satu dari 3 (tiga) judul yang 
ditentukan secara undian pada saat akan tampil. 

- Final : Peserta finalis hanya dapat menampilkan salah 
satu dari 2 (dua) judul selain yang telah ditampilkan 
pada babak Penyisihan dan penentuannya sekitar 

10 menit sebelum babak final dilaksanakan. 

c. Lama penampilan : 
 

- Penyisihan : 10 - 15 menit 
- Final : 15 - 25 menit 
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4. Tema Dakwah yang dapat dipilih oleh peserta, sebagai berikut: 

a. Etika Berdemokrasi dalam Perspektif Islam 
b. Keteladanan Abdi Negara dalam Melayani Masyarakat 
c. Merajut Persaudaraan dalam Bingkai Ke-Bhinneka-an 

d. Mengimplementasikan Ketaatan kepada Allah, Rasul, dan Ulil Amri 

e. Meneguhkan ASN yang Unggul, Cerdas, dan Berakhlak Mulia 

f. Islam dan Kewajiban Memelihara Lingkungan Hidup 

g. Mewujudkan Ketahanan Pangan dengan Nilai Qur’ani  
h. Etika Bermedsos dalam Perspektif Al-Qur’an; 

i. Kerukunan Antarumat Beragama dalam Kehidupan Bermasyarakat; 

j. Pentingnya Tabayyun (Klarifikasi) Melawan Hoaks di Era Post Truth; 
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A. Golongan Kaligrafi Dekorasi 

1. Karya dibuat pada tripleks berukuran 80 x 120 cm yang telah diberi warna 
dasar putih; 

2. Jenis khaṭh adalah keseluruhan dari Khaṭh Naskhi, Ṡuluṡ, Diwani, Diwani 

Jali, Farisi, Kufi, dan Riq’ah; 

3. Jumlah ayat yang diberikan sekitar 3-5 baris ukuran Muṣḥaf; 

4. Ukuran kuas/alat tulis untuk penulisan Khaṭh, disesuaikan dengan luas 
media, dengan mempergunakan cat air/akrilik minimal 3 (tiga) warna 
pilihan yang disesuaikan dengan keserasian unit karya; 

5. Tulisan digoreskan secara langsung tanpa bantuan alat cetak atau 
mal/patron huruf dalam bentuk apa pun; 

6. Alat cetak atau mal/patron dibolehkan hanya untuk desain hiasan; 

7. Dilarang menggunakan ornamen dari bahan-bahan jadi seperti bunga, daun 
atau stiker; 

8. Dilarang menggunakan karya jadi atau gambarnya, seperti foto, photo 

copy atau gambar apa pun untuk dijadikan referensi karya; 

9. Alokasi waktu 480 menit (8 jam) termasuk istirahat. 

10. Aspek yang dinilai: 

a. Bidang Kaidah Khaṭh 

b. Bidang Keindahan Khaṭh 

c. Bidang Keindahan Hiasan 

 

B. Golongan Kaligrafi Lukis Kontemporer 

1. Karya dibuat pada kain kanvas ukuran 60 x 80 cm; 

2. Gaya khaṭh adalah salah satu dari 4 (empat) gaya kaligrafi kontemporer 

yang dimusabaqahkan yaitu Kontemporer Tradisional/Klasik, Simbolik, 

Figural, dan Ekspresionis; 

3. Peserta diberikan kebebasan untuk memilih atau menggabungkan gaya 
khaṭh yang ditampilkan; 

4. Jumlah ayat yang diberikan sekitar setengah sampai 2 (dua) baris 
ukuran Muṣḥaf; 

5. Ukuran kuas/alat tulis untuk penulisan khaṭh disesuaikan dengan luas 

media dan menggunakan cat air, akrilik, atau cat minyak (non kolase) yang 
mudah kering; 

6. Karya (baik tulisan maupun latar belakang lukisannya) digoreskan secara 
langsung tanpa bantuan alat cetak atau mal/patron dalam bentuk dan jenis 
apapun; 
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7. Dilarang menggunakan ornamen dari bahan-bahan jadi seperti bunga, daun 
atau stiker; 

8. Dilarang menonjolkan latar belakang makhluk hidup yang menyalahi 
norma kesopanan serta tidak mengandung unsur SARA dan pornografi; 

9. Dilarang menggunakan karya jadi atau gambarnya, seperti foto, photo 
copy atau gambar apa pun untuk dijadikan referensi karya; 

10. Alokasi waktu 480 menit (8 jam) termasuk istirahat. 

11. Aspek yang dinilai: 
 

a. Unsur Kaligrafi (Anatomi Huruf) 

b. Unsur Seni Rupa 

c. Sentuhan Akhir (Kesan Keseluruhan) 

 

C. Golongan Kaligrafi Digital Klasik 

1. Karya merupakan karya asli tanpa adanya unsur saduran, tiruan ataupun 
jiplakan dari karya tertentu; 

2. Karya belum pernah diikutsertakan dalam kompetisi apapun serta 
belum pernah dipublikasikan dalam media apapun; 

3. Dilarang menonjolkan latar belakang makhluk hidup yang menyalahi 
norma kesopanan, serta tidak mengandung unsur SARA dan pornografi; 

4. Hak cipta atas karya dimiliki panitia penyelenggara; 

5. Gaya dan teknik pembuatan karya dibebaskan kepada peserta sesuai 
kemampuan dan kebiasaan; 

6. Karya dibuat secara langsung dengan salah satu atau gabungan 
software- software grafis yang biasa digunakan peserta; 

7. Jumlah ayat yang diberikan maksimal 2 baris ukuran Mushaf; 

8. Jenis khath yang ditampilkan adalah 2 (dua) dari 7 (tujuh) jenis khaṭh murni 
yang dimusabaqahkan yaitu Naskhi, Sulus, Farisi, Diwani, Diwani Jali, Kufi, 
dan Riq’ah, yang akan diundi pada hari tampil; 

9. Ukuran media B2 (500 x 730 mm) dengan resolusi 300dpi portrait 
atau landscape dengan menggunakan format warna RGB; 

10. Peserta dilarang membawa softcopy pada saat berlangsung musabaqah 

dalam bentuk dan media apapun; 

11. Diperbolehkan menggunakan scanner untuk penulisan khaṭh, dengan 

ketentuan khaṭh dibuat di tempat musabaqah pada saat berlangsungnya 

musabaqah dengan menggunakan media kertas art-paper dari panitia yang 
telah berstempel dan berparaf dewan hakim atau petugas yang sah; 

12. Diperbolehkan menggunakan drawing tablet; 

13. Alat yang dipakai adalah laptop yang dibawa sendiri oleh masing-masing 
peserta; 

14. Karya jadi (softcopy) diserahkan dalam format asli dengan format PDF 

beserta tulisan manual asli yang dipergunakan dalam pembuatan karya; 

15. Alokasi waktu 480 menit (8 jam) termasuk istirahat. 
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16. Aspek yang dinilai: 

a. Bidang Kaligrafi 

b. Bidang Design 

 
D. Golongan Kaligrafi Digital Kontemporer 

1. Karya merupakan karya asli tanpa adanya unsur saduran, tiruan ataupun 
jiplakan dari karya tertentu; 

2. Karya belum pernah diikutsertakan dalam kompetisi apa pun serta belum 
pernah dipublikasikan dalam media apapun; 

3. Dilarang menonjolkan latar belakang makhluk hidup yang menyalahi 
norma kesopanan, serta tidak mengandung unsur SARA dan pornografi; 

4. Hak cipta atas karya dimiliki panitia penyelenggara; 

5. Gaya dan teknik pembuatan karya dibebaskan kepada peserta sesuai 
kemampuan dan kebiasaan; 

6. Karya dibuat secara langsung dengan salah satu atau gabungan 
software- software grafis yang biasa digunakan peserta; 

7. Jumlah ayat yang diberikan maksimal 2 baris ukuran Mushaf; 

8. Jenis khath yang ditampilkan adalah salah satu dari 4 (empat) jenis khaṭh 
kontemporer yaitu Kontemporer Tradisional/Klasik, Figural, Simbolik, dan 
Ekspresionis; 

9. Ukuran media B2 (500 x 730 mm) dengan resolusi 300dpi portrait 
atau landscape dengan menggunakan format warna RGB; 

10. Peserta dilarang membawa softcopy pada saat berlangsung musabaqah 

dalam bentuk dan media apa pun; 

11. Diperbolehkan menggunakan scanner untuk penulisan khaṭh, dengan 

ketentuan khaṭh dibuat di tempat musabaqah pada saat berlangsungnya 

musabaqah dengan menggunakan media kertas art-paper dari panitia yang 
telah berstempel dan berparaf dewan hakim atau petugas yang sah; 

12. Diperbolehkan menggunakan drawing tablet; 

13. Alat yang dipakai adalah laptop yang dibawa sendiri oleh masing-masing 
peserta; 

14. Karya jadi (softcopy) diserahkan dalam format asli dan dalam format 

PDF beserta tulisan manual asli yang dipergunakan dalam pembuatan 
karya; 

15. Alokasi waktu 480 menit (8 jam) termasuk istirahat. 

16. Aspek yang dinilai untuk golongan Digital Kontemporer sama dengan 
golongan Klasik/Tradisional. 
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Azan dikumandangkan sebagai tanda masuknya waktu shalat untuk 

memanggil/memberitahukan umat Islam melaksanakan ibadah shalat lima waktu. 
Azan sering juga dikumandangkan ketika bayi baru dilahirkan, ketika terjadi 
bencana, dan ketika seseorang pergi haji hingga meninggal dunia. 

1. Cabang Azan adalah perlombaan yang menampilkan kemampuan seseorang 
dalam mengumandangkan berbagai macam variasi lagu/irama azan. 

2.  Lagu/irama Azan yang dilombakan meliputi: 
 

a. Lagu Bayati; 
b. Lagu Hijaz; 

c. Lagu Nahawand; 
d. Lagu Rost; 
e. Lagu Sikah; 

f. Lagu Shaba; 

g. Lagu Jiharka. 

3. Peserta melaporkan 3 (tiga) dari 7 (tujuh) jenis lagu/irama pilihannya pada saat 
Technical Meeting. 

4. Aspek yang dinilai: 

a. Bidang Tajwid dan Fashahah 

b. Bidang Lagu dan Suara  

c. Bidang Adab dan Penghayatan  

5. Penentuan lagu/irama: 
 

a. Penyisihan : Peserta memperoleh satu dari 3 (tiga) lagu/irama yang 
ditentukan secara undian pada saat akan tampil; 

b. Final : Para finalis hanya dapat menampilkan salah satu dari 2 
(dua) lagu/irama selain yang telah ditampilkan pada 
babak Penyisihan dan penentuannya sekitar 10 menit 

sebelum babak final dilaksanakan. 
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1. Khotbah disampaikan dengan 2 (dua) khotbah, di antara keduanya duduk 

sejenak. 

2. Melengkapi rukun khotbah dan disampaikan dengan tenang serta tidak tergesa 
gesa. 

3. Struktur/sistematika Khotbah Jumat terdiri atas 3 (tiga) aspek penilaian: 

a. Bidang Isi Khotbah 
b. Bidang Bahasa dan Penyampaian 

c. Bidang Kefasihan dan Keteraturan Rukun 

4. Khotbah disampaikan tanpa melihat teks baik keseluruhan maupun 
sebagiannya. 

5. Tema Khotbah: 

a. Peserta memilih 3 (tiga) dari 10 (sepuluh) tema besar yang ditentukan 
Panitia sebagai tema utama untuk diuraikan. Peserta dapat menentukan 

sendiri judul khotbah sesuai dengan tema yang dipilih. Setiap tema hanya 
dapat diambil satu judul khotbah. 

b. Penentuan Judul : 
 

- Penyisihan : Peserta memilih 1 (satu) dari 3 (tiga) judul, yang 
ditentukan secara undian pada saat akan tampil. 

- Final : Para finalis hanya dapat menampilkan salah satu dari 2 
(dua) judul selain yang telah ditampilkan pada babak 
penyisihan, dan penentuannya sekitar 10 menit sebelum 

babak final dilaksanakan. 

c. Lama penampilan : 
 

- Penyisihan : 10 - 15 menit 

- Final : 15 - 25 menit 

6. Tema Khutbah Jum’at yang dapat dipilih oleh peserta sebagai berikut: 
a. Memulihkan Luka Bumi melalui Kesalehan Ekologis; 
b. Membangun Ketahanan Pangan yang Berkeadilan dan Berkelanjutan 
c. Merajut Persaudaraan dalam Bingkai Ke-Bhinneka-an 

b. Mengimplementasikan Ketaatan kepada Allah, Rasul, dan Ulil Amri 
c. Meneguhkan ASN yang Unggul, Cerdas, dan Berakhlak Mulia 

d. Gerakan Kesadaran Berzakat bagi ASN; 

e. Keteladanan Abdi Negara dalam Melayani Masyarakat; 

f. Integritas Melawan Korupsi; 

g. Keharmonisan Keluarga untuk Masyarakat Tangguh; 

h. Semangat Belajar Islam di Era Digital. 
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1. Maqra’/Materi doa terdiri atas 2 (dua) bagian yaitu doa wajib dan doa 

pilihan. 

a. Doa Wajib adalah doa dalam Bahasa Arab yang telah ditentukan sebanyak 
15 (limabelas) paket maqra doa dengan melalui undian; 

b. Doa Pilihan adalah doa dalam Bahasa Indonesia yang disusun sendiri oleh 
peserta dan dipilih dari 9 (sembilan) tema-tema maqra doa yang telah 
ditentukan; 

c. Peserta harus menyerahkan 3 (tiga) tema maqra doa wajib dan doa pilihan 
pada saat Technical Meeting. 

2. Tema-tema maqra Doa Pilihan adalah sebagai berikut: 

a. Doa Untuk Keselamatan, Keamanan dan Kesejahteraan Bangsa dan Negara; 

b. Doa Untuk Kesatuan dan Persatuan Bangsa; 

c. Doa Untuk Acara-acara Formal Dalam Lingkungan Instansi; 

d. Doa Pada Hari-Hari Besar Islam dan Nasional; 

e. Doa Agar Mendapatkan Lingkungan Kerja yang Baik dan Berkah; 

f. Doa Bakti Kepada Orang Tua; 

g. Doa Saat Momen-momen Spesial di Lingkungan Keluarga dan Masyarakat; 

h. Doa Aqad Nikah dan Resepsi Pernikahan; 

i. Doa Memperkuat Keimanan dan Ketaqwaan untuk Meraih Keluarga Tangguh 
dan Sukses 

 

3. Babak Penyisihan dan Babak Final 

a. Peserta menghafal doa wajib yang telah ditentukan kemudian melanjutkan 
menghafal salah satu doa pilihan yang telah ditentukan; 

b. Doa pilihan harus dilengkapi dengan pembuka dan penutup dalam Bahasa 
Arab dan disusun sendiri oleh peserta; 

c. Isi doa pilihan harus sesuai dengan tema yang telah dipilih. 

4. Penampilan Peserta pada babak penyisihan dan final 7 – 10 Menit. 

5. Aspek yang dinilai: 

a. Bidang Hafalan dan Keutuhan Isi; 

b. Bidang Tajwid dan Fashahah;  

c. Bidang Bahasa dan Penghayatan. 
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6. Paket Maqra’ Doa Wajib adalah sebagai: 
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1. Karya tulis ilmiah Al-Qur’an adalah jenis karya tulis yang meneliti dan membahas 
berbagai aspek Al-Qur’an, baik dari segi kandungan, sejarah, maupun 

pengaruhnya terhadap kehidupan baik berupa penelitian tentang hubungan Al-
Qur’an dan Hadis dengan ilmu pengetahuan, sosial, budaya, atau aspek lainnya; 

2. Sifat Tulisan: 

a. Reflektif referensial, dengan mengacu pada ayat-ayat Al-Qur’an, kitab- kitab 
tafsir, dan referensi lain yang relevan. 

b. Ilmiah popular. 

c. Panjang tulisan antara 6-8 halaman kertas A4 dengan spasi 1,5 dan ukuran 

huruf 12 jenis Times New Roman untuk tulisan latin dan Traditional Arabic 
16 untuk tulisan arab. Formasi margin 4-4-3-3 (atas-kiri-kanan-bawah). 

3. Struktur tulisan sekurang-kurangnya meliputi aspek sebagai berikut: 

a. Pendahuluan (fakta sosial, fakta literatur, argumen, tujuan tulisan);  

b. Landasan teori dan tinjauan pustaka, research gap, dan ayat Al-Qur’an yang 

relevan; 

c. Tawaran gagasan berbasis nilai-nilai universal Al-Qur’an; 

d. Penutup/Simpulan. 

4. Dalam tulisan harus terdapat minimal satu ayat Al-Qur’an yang menjadi ayat 

utama sesuai dengan judul yang dipilih kemudian dielaborasi dalam 
pembahasan; 

5. Tulisan merupakan pemikiran orisinal dari penulis, dan bukan plagiat atau 

tulisan orang lain, tetapi dapat mengutip tulisan orang lain sepanjang diberi 
sumber referensi. Peserta diperkenankan membawa referensi berupa buku, 

jurnal, dan makalah dalam bentuk cetakan ke dalam ruangan dengan jumlah 
yang tidak dibatasi. Namun dilarang membawa tulisan apapun yang belum 
dipublikasikan. 

6. Durasi penulisan artikel pada babak penyisihan maksimal 8 (delapan) jam, 
sedangkan pada babak final hanya presentasi dan pendalaman dari artikel yang 

sudah ditulis pada babak penyisihan. Waktu yang disediakan untuk setiap 
peserta adalah 22 menit meliputi: presentasi 7 menit dan tanya jawab 

pendalaman materi selama 15 menit; 

7. Aspek penilaian: 

a. Isi bobot materi meliputi relevansi judul dengan tema, kebaruan gagasan, 

eksplorasi kandungan ayat Al-Qur’an, keluasan wawasan dan referensi; 

b. Kaidah dan gaya bahasa meliputi ketepatan tata bahasa, tanda baca, 

dan pemilihan diksi; 

c. Logika dan organisasi pesan meliputi keteraturan dan mutu berfikir 

sistematika gagasan dan alur tulisan; 

d. Bidang penilaian presentasi meliputi kualitas paparan, kualitas jawaban, 
etika presentasi dan kematangan emosi. 
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8. Peserta dapat mengatur sendiri waktunya untuk makan, salat, istirahat, dan 

keperluan lainnya tanpa ada penambahan waktu. Kecuali di babak final, waktu 
tampil ditentukan melalui nomor undian tampil; 

9. Peserta tidak diperkenankan membawa alat-alat komunikasi ke arena lomba 
berupa HP dan sejenisnya, serta menghubungkan komputer/laptop dengan 

jaringan internet; 

10. Dewan Hakim akan memeriksa similiarity (cek plagiasi) hasil karya tulis peserta 
dengan ketentuan: 

a. Batas toleransi similiarity peserta adalah 20 persen. 

b. Jika hasil cek plagiarisme lebih dari 20 persen, (exclude: referensi 

bibliography, footnote, teks Al-Qur’an dan terjemah, teks hadis dan 
terjemah). jika lebih dikenakan ketentuan sebagai berikut: 

1) 21-25 persen dikenakan penalti 2 poin di setiap bidang penilaian. 

2) 26-30 persen dikenakan penalti 3 poin di setiap bidang penilaian. 

3) Lebih dari 30 persen dikenakan penalti 4 poin di setiap bidang penilaian. 

11. Panitia pusat menentukan 3 (tiga) tema yang dapat diturunkan (di-break down) 
oleh peserta menjadi judul artikel, yaitu : 

a. Birokrasi Bersih, Melayani, dan Bebas Korupsi 

b. Ekoteologi 

c. Ketahanan Pangan 

12. Saat technical meeting, tema akan diacak/diundi untuk menentukan satu dari 
tiga tema yang dimusabaqahkan; 

13. Pada babak final peserta finalis hanya mempresentasikan artikel yang telah 
ditulis pada babak penyisihan dalam bentuk power point dan diadakan tanya 

jawab untuk pendalaman dan penguasaan materi tulisan; 

14. Laptop/notebook dan projector untuk presentasi disediakan panitia. 
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1. Cabang Hafalan Hadis Nabi adalah sebuah kompetisi dimana peserta ditantang 
untuk menghafalkan teks-teks hadis (perkataan, perbuatan, atau persetujuan 

Nabi Muhammad SAW) dan menyampaikannya kembali dengan benar. 

2. Golongan Hafalan 40 (empat puluh) Hadis tanpa sanad 

a. Maqra’/Materi, yaitu 40 (empat puluh) Hadis tanpa sanad yang sudah 
disusun oleh Setjen KORPRI Nasional. 

b. Teknis penampilan dimulai dengan Hafalan Hadis,  dilanjutkan dengan 

Terjemah, Pensyarahan kandungan isi Hafalan Hadis dan Wawasan serta 
Retorika Penyampaian dan Gaya Bahasa. 

c. Maqra’ atau paket soal Hadis Nabi terdiri atas: 
 

- Penyisihan : 3 (tiga) pertanyaan Hafalan Hadis  dan 1 (satu) yang 

disyarah; 
- Final : 4 (empat) pertanyaan Hafalan Hadis dan 1 (satu) 

yang disyarah.    

d. Pensyarahan dan Kandungan isi hafalan Hadis disampaikan dengan bahasa 
Indonesia; 

e. Pertanyaan terjemahan dan atau syarah diujikan setelah selesai soal hafalan. 

f. Komposisi pertanyaan terdiri atas:  

I. Terjemah hadis 

II. Pensyarahan kandungan Hadis (tekstual)  

III. Hikmah yang terkandung dalam hadis (minimal 3 hikmah) 

IV. Wawasan hadis (kontekstual)  yang dapat menghubungkan 
kandungan Hadis dengan 10 (sepuluh) Karakter Inti Aparatur Sipil 

Negara (ASN), yaitu:  

1) Berorientasi Pelayanan: ASN harus memahami kebutuhan 

masyarakat dan melayani dengan baik. 
2) Akuntabel: ASN harus bertanggung jawab atas kepercayaan 

yang diberikan, melaksanakan tugas dengan jujur, dan disiplin. 
3) Kompeten: ASN harus meningkatkan kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan yang selalu berubah.  

4) Harmonis: ASN harus menghargai setiap orang, suka menolong, 
dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif.  

5) Loyal: ASN harus memegang teguh ideologi Pancasila dan UUD 
Negara RI 1945.  
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6) Adaptif: ASN harus cepat menyesuaikan diri menghadapi 

perubahan, terus berinovasi, dan bertindak proaktif.  
7) Kolaboratif: ASN harus mampu bekerja sama, berinteraksi, dan 

berkompromi.  
8) Memiliki integritas yang tinggi 

9) Memiliki nasionalisme, wawasan kebangsaan, dan wawasan 
Nusantara yang memadai 

10) Memiliki profesionalisme dan kompetensi yang handal sesuai 

bidang tugasnya 

1. Penentuan paket soal Hafalan Hadis pada babak Penyisihan dan babak Final 

diambil oleh peserta pada saat akan tampil. 

2. Aspek yang dinilai:  

1) Hafalan hadis,  

2) Tajwid dan Fashahah,  

3) Terjemah dan Kandungan Hadis. 

3. Referensi: 

1) Utama: Fathul Bari karya Ibnu Hajar Al Asqalani; dan Al Syarh Al 
Muyassar karya Ali Al Shabuni 

2) Anjuran: Al Kirmany karya Al Kirmany; Umdatul Qari karya Badruddin 
Al ‘Aini; dan Referensi syarah lainnya. 
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1. Haflah Tilawah yang dilombakan dalam format duet (dua) orang 

2. Maqra’/materi terdiri atas Juz 1 s.d Juz 30 

3. Maqra’ Haflah Tilawah Al-Qur’an Duet ditentukan oleh peserta sendiri. 

4. Peserta menyerahkan 3 (tiga) Maqra’ dan 2 (dua) maqra’ pilihan dari Juz Amma 
dan diserahkan kepada Panitera pada saat Technical Meeting. 

5. Penentuan Maqra’: 
 

a. Penyisihan : Peserta memilih 1 (satu) dari 3 (tiga) maqra’, yang 

ditentukan secara undian pada saat akan tampil. 

b. Final : Para finalis hanya dapat menampilkan salah satu 
dari 2 (dua) maqra’ selain yang telah ditampilkan 

pada babak penyisihan, dan penentuannya sekitar 
10 menit sebelum babak final dilaksanakan. 

6. Lama penampilan: 
 

a. Penyisihan : 8 - 9 menit 

b. Final : 9 - 10 menit 

7. Lagu/irama pada babak penyisihan sebanyak 3-4 lagu, dan babak final 4-5 lagu. 

Diawali dengan lagu Bayati dan selanjutnya pindah dengan lagu yang lain 
(bebas) dan kembali diakhiri lagu Bayati 

8. Aspek yang dinilai: 

a. Bidang Tajwid 

b. Bidang Fashahah 

c. Bidang Suara 

d. Bidang Lagu 
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1. Cipta dan Baca Puisi Islami memiliki beberapa ketentuan umum yang perlu 

diperhatikan oleh peserta. Ketentuan ini mencakup tema, orisinalitas karya, 
kriteria penilaian, dan hal-hal teknis lainnya. 

2. Naskah wajib ditulis di tempat dan pada saat musabaqah berlangsung. 

3. Dalam tulisan harus berasal/berakar dari satu ayat Al-Qur’an dan satu hadis 
yang menjadi rujukan utama sesuai dengan judul yang dipilih kemudian 

dielaborasi dalam penulisan. 

4. Tulisan merupakan pemikiran orisinal dari penulis, bukan plagiat atau tulisan 

orang lain. 

5. Durasi penulisan puisi pada babak penyisihan maksimal 8 (delapan) jam.  

6. Mekanisme penentuan tema pada saat Penyisihan dilakukan dengan cara 
Peserta menyampaikan 3 (tiga) tema pilihan sendiri yang akan diundi oleh 
panitia untuk menentukan 1 (satu) tema yang akan ditulis oleh peserta. 

7. Waktu yang disediakan untuk setiap peserta finalis adalah 15 menit meliputi : 
pembacaan dan tanya jawab serta pendalaman materi. 

8. Aspek yang dinilai pada Babak Penyisihan Cipta Puisi. 

a. Penilaian Bidang Materi 
1) Relevansi Judul dan Eksplorasi Kandungan Al-Quran/Hadis 
2) Orisinalitas Gagasan dan Materi 

3) Keluasan Wawasan 

b. Penilaian Bidang Logika dan Organisasi Pesan 
1) Keteraturan Pesan/Sistematika Gagasan 
2) Mutu Pesan 

3) Alur Pesan 

c. Penilaian Bidang Kaedah dan Gaya Bahasa 
1) Tata dan Ragam Bahasa 
2) Pilihan Kata/Ungkapan 
3) Imajinasi 

 
9. Aspek yang dinilai pada Babak Final Penilaian Pembacaan Puisi 

a. Vokal 
1) Suara 

2) Intonasi 
3) Artikulasi 
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b. Penilaian Penghayatan  
1) Emosi  
2) Ekspresi  

3) Penjiwaan  

c. Keutuhan Penampilan 
1) Gestur  
2) Ekspresi Wajah 

3) Totalitas 
 

10. Peserta dapat mengatur sendiri waktunya untuk makan, salat, istirahat, dan 
keperluan lainnya tanpa ada penambahan waktu. Kecuali di babak final, waktu 
tampil ditentukan melalui nomor undian. 

11. Peserta boleh membawa referensi tertulis; 

12. Pada babak final peserta hanya membacakan puisi yang telah ditulis pada babak 

penyisihan dalam bentuk power point dan diadakan tanya jawab untuk 
pendalaman dan penguasaan materi tulisan. 

13. Komputer untuk penulisan puisi dan presentasi disiapkan oleh Panitia. 
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A. Sanksi 

1. Peserta yang diketahui menggunakan persyaratan palsu seperti 
manipulasi data dianggap gugur. 

2. Peserta yang tampil pada babak penyisihan dan final melanggar 
ketentuan dianggap gugur; 

3. Peserta babak final yang tidak bisa tampil karena alasan yang 
dibenarkan akan ditetapkan melalui Rapat Pleno Dewan Hakim atas usulan 

Majelis Hakim; 

4. Peserta babak final yang tidak dapat tampil tanpa alasan, gugur 
haknya sebagai finalis dan tidak berhak atas kejuaraan apapun. 

 

B. Penentuan Finalis dan Kejuaraan 

1. Peserta Final (Finalis) 

a. Finalis adalah 12 (dua belas) orang peserta yang memperoleh nilai 
tertinggi pada babak penyisihan; 

b. Apabila terdapat nilai sama antara urutan terbaik pada babak 
penyisihan, maka ditentukan sesuai dengan ketentuan penilaian dewan 
hakim. 

2. Peserta Terbaik 

a. Peserta terbaik adalah urutan tertinggi perolehan nilai pada babak final; 

b. Apabila 2 (dua) orang dan/atau lebih peserta yang memperoleh jumlah 
nilai sama, maka penentuannya sebagai berikut: 

1) Cabang Tartil dan Tilawah Al-Qur’an ditentukan secara berturut- 

turut nilai tertinggi Tajwid, Lagu lalu Suara/irama. Apabila nilai masih 
sama, maka dilaksankan penampilan ulang yang tempat dan 
waktunya ditentukan oleh Dewan Hakim; 

2) Cabang Hifzh Al-Qur’an 

Golongan Hafalan Juz 30 (Juz ‘Amma), Surah Al-Baqarah dan 7 
(tujuh) surah pilihan penentuannya secara berurut pada nilai 
tertinggi bidang Tahfizh, Tajwid. Apabila nilai masih sama, maka 

dilaksanakan penampilan ulang yang tempat dan waktunya 
ditentukan oleh Dewan Hakim. 

3) Cabang Dakwah Al-Qur’an 

Cabang Dakwah Al-Qur’an urutan nilai tertinggi Isi/bobot Materi, 
Penghayatan dan Retorika, dan Kefasihan Pengucapan ayat-ayat Al-
Qur’an dan Hadits. 
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4) Cabang Khath Al-Qur’an 

a) Golongan Kaligrafi Dekorasi urutan nilai tertinggi meliputi Bidang 
Kaidah Khath, Keindahan Khath, Keindahan Hiasan; 

b) Golongan Kaligrafi Lukis Kontemporer urutan nilai tertinggi 
meliputi Unsur Kaligrafi (anatomi huruf), Unsur Seni Rupa dan 
Sentuhan Akhir (kesan keseluruhan); 

c) Golongan Kaligrafi Digital Klasik dan Digital Kontemporer dalam 
urutan nilai tertinggi Bidang Kaligrafi, dan Bidang Desain. 

5) Cabang Khotbah Jumat 

Golongan Khotbah Jumat urutan nilai tertinggi Kefasihan Keteraturan 
Rukun, Bidang Isi Khotbah, Bahasa dan Penyampaian. 

6) Cabang Karya Tulis Ilmiah Al-Qur’an 

Golongan Makalah Ilmiah Al-Qur’an urutan nilai tertinggi Isi/Bobot 
Materi, Kaidah dan gaya bahasa, Logika dan Organisasi Pesan, dan 
Penilaian Presentasi. 

7) Cabang Hafalan Hadits Nabi Muhammad SAW 

Golongan Hafalan Hadits Nabi Muhammad SAW urutan nilai tertinggi 
Hafalan hadis, Tajwid dan Fashahah dan Terjemah dan Kandungan 
Hadis 

8) Cabang Haflah Tilawah Al-Qur’an  

Golongan Haflah Tilawah Al-Qur’an Duet urutan nilai tertinggi Bidang 
Tajwid, Bidang Fashahah, Bidang Suara dan Bidang Lagu 

9) Cabang Cipta dan Baca Puisi Islami 

Golongan Cipta dan Baca Puisi Islami urutan nilai tertinggi:  

a) Penilaian Materi Cipta Puisi: Penilaian Bidang Materi, Penilaian 
Bidang Logika dan Organisasi Pesan, Penilaian Bidang Kaedah 
dan Gaya Bahasa 

b) Penilaian Pembacaan Puisi: Vokal, Penilaian Penghayatan, 
Keutuhan Penampilan 

 

C. Kejuaraan Umum 

1. Setiap penyelenggaraan MTQ KORPRI ditetapkan Kejuaraan Umum; 

2. Penentuan Juara Umum didasarkan dari jumlah nilai tertinggi yang 

diperoleh oleh suatu kafilah/peserta dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Nilai Juara Pertama  : 9 (sembilan) 
b. Nilai Juara Kedua  : 7 (tujuh) 

c. Nilai Juara Ketiga   : 5 (lima) 
d. Nilai Harapan Satu  : 3 (tiga) 

e. Nilai Harapan Dua  : 2 (dua) 
f. Nilai Harapan Tiga  : 1 (satu) 
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3. Apabila terdapat nilai kejuaraan yang sama antara 2 (dua) kafilah/peserta, 
maka penentuannya didasarkan secara berurut pada nilai kejuaraan 

tertinggi pada cabang : Tilawah Al-Qur’an, Tartil Al-Qur’an, Hifzh Al-Qur’an, 
Dakwah Al- Qur’an, Khath Al-Qur’an, Khotbah Jumat, Adzan dan Doa, Karya 

Tulis Ilmiah Al-Qur’an, Hafalan Hadist Nabi Muhammad SAW, Haflah Tilawah 
Al-Qur’an dan Cabang Cipta dan Baca Puisi. 
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